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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dukungan istri terhadap father
involvement pada ayah yang memiliki anak generasi a/lpha dengan rentang usia 0-8 tahun. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional untuk mencari adanya
korelasi dari kedua variabel yang sedang diteliti. Sampel pada penelitian ini sebanyak 400 responden
dengan teknik purposive sampling berdasarkan empat kriteria responden yang telah ditentukan.
Instrumen dalam penelitian ini memodifikasi skala Inventory of Father Involvement dan mengadopsi
skala Dukungan Istri. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Hasilnya
menunjukkan bahwa Dukungan Istri memengaruhi Father Involvement dengan signifikan (R>=0.56,
p<0,05). Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk mengetahui keterlibatan ayah dalam
pengasuhan serta dukungan istri yang dirasakan.

Kata kunci : Keterlibatan ayah; dukungan istri; generasi alpha

Abstract

This research aims to analyze the influence of wife support on father involvement in fathers who have
alpha generation children aged 0-8 years old. The method used in this research is correlational
quantitative to find the correlation between both of the variables. The sample of this research
consisted of 400 respondents that are selected through purposive sampling based on four criterias.
The instruments used in this research were a modification scale of Inventory of Father Involvement
and an adoption scale of Wife Support. Data were analyzed with simple linear regression. The result
shows that Wife Support had a significant influence on Father Involvement (R’=0.56, p<0,05). This
research contributes to understanding the involvement of father in parenting and the perceived
support from their wives.
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Pengasuhan anak merupakan tugas dan tanggung jawab orang tua. Santrock (2024)
dalam bukunya mengungkapkan bahwa mengasuh anak merupakan sebuah peran penting orang
tua yang dapat mendukung perkembangan anak. Ayah dan ibu idealnya memiliki tanggung
jawab untuk mengasuh anak bersama-sama, tetapi di dalam praktik kehidupan sehari-hari
terdapat kondisi yang berbeda, yakni ayah sebagai breadwinner bertanggung jawab untuk
mencari nafkah, sehingga tugas mengasuh anak didominasi oleh ibu (Maslina dkk., 2022).
Sebagian dari para ayah juga menyatakan bahwa mengasuh anak merupakan tugas ibu
(Muslihatun & Santi, 2022).

Peneliti melakukan survei singkat kepada 50 responden dengan kriteria merupakan
seorang ayah dan memiliki anak kelahiran tahun 2010 hingga 2024. Pertanyaan “Antara ayah
dan ibu, siapa yang bekerja di luar rumah?” menunjukkan hasil ayah yang bekerja sebanyak
68%, ayah dan ibu yang bekerja sebanyak 30%, dan keduanya tidak bekerja sebanyak 2%.
Pertanyaan lainnya, yakni “Selama bekerja, siapa yang lebih banyak mengurus anak?”
mendapat respons jawaban “Ibu” sebanyak 80%, “Orang lain (anggota keluarga lain, kerabat,
pengasuh, dan sebagainya)” sebanyak 18%, dan “Ayah” sebanyak 1%. Survei ini juga
menunjukkan hasil bahwa 6% dari responden menjawab “Ibu” pada pertanyaan ‘“Menurut
Bapak, siapa yang memiliki tugas untuk mengasuh anak?”, sedangkan 94% lainnya menjawab
“Ayah dan Ibu”.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melakukan survei pada 2.400 responden
yang terdiri dari 800 ayah, 800 ibu, dan 800 anak. Survei tersebut menunjukkan bahwa hanya
26,2% ayah yang terlibat langsung dalam pengasuhan anak. Survei ini juga menyatakan bahwa
kualitas waktu komunikasi dengan anak lebih banyak dilakukan oleh para ibu dibandingkan
oleh para ayah (Asy’ari & Ariyanto, 2023).

Fenomena kurangnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan juga masih ditemui dalam
beberapa waktu tahun terakhir. Astria dkk. (2023) melakukan survei pada 66 ayah dan
mengungkap bahwa 43,9% di antaranya memiliki keterlibatan pengasuhan yang kurang baik
terhadap anaknya. Sari dkk. (2023) juga melakukan survei serupa mengenai keterlibatan ayah
pada 33 wali siswa TK yang mengungkap bahwa 51,50% dari mereka berada pada kategori
rendah.

Kondisi tidak ada peran atau figur ayah dalam pengasuhan anak baik secara fisik atau
psikologis biasa disebut dengan fatherless (Nindhita & Pringgadani, 2023). Fajarrini dan Umam
(2023) menyatakan bahwa fatherless dapat dipicu dari fungsi ayah yang hanya sebagai pemberi
nafkah, tetapi tidak pernah membimbing dan berperan dalam mengasuh anaknya. Kurangnya
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat memberi dampak negatif bagi anak, oleh karena itu
penting bagi ayah untuk terlibat dalam pengasuhan. Al adawiyah dan Priyanti (2021)
menemukan adanya pengaruh signifikan dari peran ayah terhadap kemampuan adaptasi sosial
anaknya yang berusia dini. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi ayah
berperan dalam pengasuhan, maka semakin tinggi pula adaptasi sosial yang dimiliki anak. Ayah
yang berpartisipasi dalam pengasuhan juga memberikan dampak positif pada perkembangan
anak berusia 12-24 bulan. Partisipasi ayah berperan besar dalam menstimulasi anak di masa-
masa perkembangannya (Astria dkk., 2023).

Pentingnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan juga dapat dirasakan oleh para remaja.
Ayah yang terlibat dalam pengasuhan memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat self-
esteem para remaja. Keduanya memiliki korelasi positif yang berarti semakin terlibat ayah
dalam mengasuh anaknya, maka tingkat self-esteem pada remaja akan semakin tinggi
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(Risnawati dkk., 2021). Keterlibatan ayah dalam pengasuhan juga dapat berpengaruh terhadap
konsep diri remaja. Hal ini dibuktikan dalam sebuah penelitian oleh Isnaini dkk. (2021) bahwa
terlibatnya ayah dalam mengasuh anak memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap
konsep diri yang positif pada remaja. Penelitian serupa juga menunjukkan bahwa semakin
tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan, maka remaja akan memiliki konsep yang semakin
baik mengenai dirinya sendiri (Situmorang & Budiman, 2022).

Situasi ayah yang sibuk bekerja dapat menurunkan keterlibatan ayah dalam pengasuhan
sebab terbatasnya waktu ayah dan anak untuk bertemu (Waroka dkk., 2024). Faktor kurangnya
keterlibatan ayah dalam pengasuhan tak hanya datang dari kesibukan pekerjaan ayah.
Muslihatun dan Santi (2022) meneliti apa saja yang menyebabkan terlibat atau tidaknya seorang
ayah dalam pengasuhan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesediaan ibu untuk berbagi
pengasuhan dapat menjadi faktor terlibat atau tidaknya ayah dalam mengasuh anaknya.
Penelitian tersebut sejalan dengan Sanjaya (2022) yang menjabarkan bermacam-macam faktor
mengenai keterlibatan ayah, seperti, efikasi diri, pendidikan, usia, pekerjaan, hubungan dengan
ibu, dan karakteristik anak. Berdasarkan pemaparan tersebut, ditunjukkan bahwa ibu dapat
menjadi faktor terlibatnya ayah dalam pengasuhan. Dayton dalam Leahy-Warren dkk. (2023)
menyatakan bahwa sebagian besar ayah mengharapkan ibu dari anak mereka mendukung
mereka dalam pengasuhan. Pernyataan tersebut dapat berarti bahwa dukungan dari istri dapat
mendorong ayah untuk terus terlibat dalam mengasuh anak. Diniz dkk. (2021) menyatakan
bahwa adanya dukungan dari istri dapat meningkatkan kompetensi ayah dalam pengasuhan.

Penelitian ini akan mencari terkait adanya father involvement yang dipengaruhi oleh
dukungan istri pada ayah yang anaknya termasuk generasi alpha. Generasi ini merupakan anak-
anak yang lahir di tahun 2010 sampai 2024 (McCrindle & Fell, 2021). Generasi alpha dipilih
karena generasi ini lahir di masa teknologi berkembang dengan pesat, sehingga pengasuhan dan
didikan yang tepat diharapkan dapat membawa para generasi alpha menuju kesuksesan yang
lebih matang dibandingkan generasi generasi sebelumnya (Yusuf dkk., 2024). Penelitian ini
akan mengungkap ada atau tidaknya father involvement dengan pengaruh dukungan istri pada
ayah dari anak-anak generasi pertama yang lahir sepenuhnya di abad ke-21. Usia anak dalam
penelitian ini ialah generasi alpha yang berusia 0-8 tahun. Hal ini sesuai dengan klasifikasi anak
usia dini menurut UNICEF (2025) yang disebutkan bahwa pada usia tersebut, anak mengalami
perkembangan yang pesat secara fisik, kognitif, sosial, dan emosional. National Association for
The Education of Young Children (NAEYC) juga mendefinisikan bahwa anak usia dini
meliputi bayi baru lahir hingga anak usia delapan tahun (Wasis, 2022).

Metode

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Penelitian jenis ini bertujuan untuk
mencari korelasi antara variabel bebas dan terikat dari topik yang akan diteliti (Jannah, 2018).
Teknik pengambilan sampel atau sampling pada penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Teknik purposive sampling merupakan salah satu teknik non-probability sampling
dengan menentukan terlebih dulu kriteria atau karakteristik khusus yang dimiliki oleh subjek
penelitian (Jannah, 2018).

Populasi

Populasi penelitian ini adalah para ayah yang berstatus kawin dan tinggal dalam satu
rumah yang sama bersama istri dan anaknya. Adapun kriteria anak yang diperlukan ialah anak
generasi alpha dengan rentang usia 0-8 tahun. Jumlah populasi dalam penelitian ini belum
diketahui secara pasti sebab belum ditemukan data statistik yang menunjukkan jumlah ayah
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dengan anak di rentang usia tertentu, termasuk usia anak 0-8 tahun yang digunakan dalam
penelitian. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 400 ayah.

Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan skala psikologi berupa
serangkaian kuesioner yang berisi beberapa pernyataan yang telah disusun berdasarkan teori
dan aspek sebuah variabel penelitian. Responden akan memberikan respons mereka terhadap
pernyataan pernyataan yang ada dalam Google Forms berupa opsi jawaban yang paling sesuai
dengan diri responden. Opsi jawaban dari kuesioner tersebut merupakan Skala Likert yang
terdiri dari tiga hingga tujuh opsi jawaban (Jannah, 2018). Instrumen penelitian dari kedua
variabel memiliki empat opsi jawaban, yakni Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS),
Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS).

Analisis Data

Teknik analisis data berfungsi untuk menguji dan mengolah data dari variabel yang
kemudian akan ditarik sebuah kesimpulan berdasarkan prosedur statistik (Uyun & Yoseanto,
2022). Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis melalui beberapa tahap pengujian dengan
tujuan mencari tahu seberapa dampak yang diberikan variabel independen terhadap variabel
dependen (Amruddin dkk., 2022). Data dari responden mulanya ditabulasi sesuai dengan skala
jawaban masing-masing kemudian dilakukan beberapa pengujian data, yaitu uji asumsi dan uji
regresi linear sederhana.

Hasil

Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dan telah diisi oleh 400 responden.
Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis sesuai hasil yang ditunjukkan. Berikut
merupakan hasil pengolahan dan analisis data yang ditemukan:

Tabel 1. Kategori skor skala dukungan istri

Kategori Rglll:::g Frekuensi Persentase
Rendah X<25 27 6,75%
Sedang 25<X<31 255 63,75%
Tinggi X>31 118 29,5%

Tabel 1 menunjukkan skor Dukungan Istri dari 400 responden yang kemudian
dikategorikan menjadi tiga, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan tabel tersebut
terdapat 27 responden yang memiliki skor Dukungan Istri kurang dari 25 atau kategori rendah.
Responden dengan perolehan skor Dukungan Istri pada rentang 25 sampai 30 atau kategori
sedang memiliki frekuensi paling banyak, yakni sebanyak 255 responden. Kategori tinggi pada
Dukungan Istri dengan skor 31 ke atas ada 118 responden hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki nilai dukungan istri yang sedang. Selisih frekuensi responden kategori
sedang dengan kategori tinggi lebih sedikit dibandingkan selisih kategori sedang dengan
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kategori rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa para responden menerima dukungan dari
istrinya untuk terlibat dalam mengasuh anaknya dengan cukup baik.

Tabel 2. Kategori skor skala father involvement

Kategori Rglll:::g Frekuensi Persentase
Rendah X<78 72 18%
Sedang 78<X<94 234 58,5%
Tinggi X>94 94 23,5%

Tabel 2 menunjukkan skor Father Involvement dari 400 responden yang juga dibagi
menjadi tiga kategori, yakni rendah, sedang, dan tinggi. Ada 72 responden yang memiliki skor
Father Involvement pada kategori rendah. Responden yang memperoleh skor pada rentang 78
sampai 93 atau kategori sedang sebanyak 234. Skor Father Involvement 94 ke atas atau kategori
tinggi berjumlah 94 responden. Jumlah responden dengan Father Involvement rendah cukup
banyak dengan persentase 18%. Hal ini juga dapat diartikan bahwa ada 18 orang dari 100 ayah
yang keterlibatannya dalam pengasuhan masih tergolong rendah. Mayoritas responden
memiliki tingkat Dukungan Istri yang sedang dan begitu pula pada tingkat Father Involvement,
meskipun keduanya tidak berjumlah sama, yakni 255 dan 234 responden. Jumlah responden
yang berada pada kategori tinggi pada kedua variabel memiliki selisih sebesar 24. Responden
dengan Dukungan Istri kategori tinggi lebih banyak daripada Father Involvement kategori
tinggi. Hal ini dapat diasumsikan bahwa dukungan istri mungkin dapat memengaruhi cukup
baik agar ayah terlibat dalam pengasuhan, tetapi dukungan dari istri bukan satu-satunya faktor
utama.

Tabel 3. Hasil uji regresi linear sederhana

R square Sig.

Predictors: Dukungan Istri

Dependent Variable: Father Involvement 0,560 0,000

Tabel 3 menunjukkan bahwa uji regresi linear sederhana yang dilakukan menghasilkan
koefisien determinasi sebesar 0,560 dan signifikansi 0,000 (p<0,05). Koefisien determinasi
tersebut menunjukkan berapa besar pengaruh variabel Dukungan Istri terhadap Father
Involvement, yakni 56%. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Dukungan Istri dapat
memberi kontribusi sebesar 56% terhadap Father Involvement. Nilai signifikansi yang
dihasilkan sebesar 0,000, sehingga dapat diartikan bahwa Dukungan Istri memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Father Involvement. Terdapat 44% variabel selain Dukungan Istri
yang memengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan, seperti kemauan pribadi ayah untuk
mengasuh anak, durasi pekerjaan ayah, dan sebagainya. Perolehan tersebut dapat dikaitkan
dengan kategorisasi skor kedua variabel yang telah dibahas sebelumnya, yakni keterlibatan
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ayah dapat dipengaruhi oleh dukungan dari istri, tetapi variabel tersebut tidak menjadi satu-
satunya faktor penentu.

Pembahasan

Hasil koefisien determinasi yang diperoleh tersebut cukup dapat membuktikan bahwa
ada pengaruh dukungan dari istri terhadap keterlibatan ayah dalam mengasuh anaknya. Skor
skala Father Involvement yang dihasilkan menunjukkan sebagian besar responden berada pada
kategori tinggi dan sedang. Mayoritas responden merepresentasikan keterlibatan mereka
sebagai ayah dalam mengasuh anaknya. Aspek-aspek yang menggambarkan father involvement
menurut Hawkins (2002) pada penelitian ini, yakni discipline and teaching responsibility,
school encouragement, mother support, providing, time and talking together, praise and
affection, developing talents and future concerns, reading and homework support,
attentiveness.

Skala Dukungan Istri yang diperoleh juga menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada pada kategori sedang dan tinggi. Para responden merasakan adanya dukungan dari istri
dalam pengasuhan pada tingkat yang moderat hingga optimal. Jumlah responden berkategori
tinggi pada kedua variabel juga dapat menjelaskan bahwa tidak semua responden dengan
Dukungan Istri tinggi memiliki skor Father Involvement yang tinggi pula. Hal ini dapat
disebabkan oleh faktor-faktor dari pengasuhan yang lain atau persepsi dari responden itu sendiri
mengenai dukungan pengasuhan yang diberikan istrinya. Kendati demikian hasil-hasil yang
telah dipaparkan menunjukkan bahwa keterlibatan ayah pada responden dapat dipengaruhi oleh
dukungan pengasuhan yang ia terima dari istrinya.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan teori yang diungkapkan Doherty dkk. (dalam
Sanjaya dkk., 2022) bahwa sosok ibu dari anak dapat menjadi faktor ayah untuk terlibat dalam
pengasuhan. Istri yang memberi kesempatan suaminya untuk turut andil dalam pengasuhan
dapat memengaruhi father involvement. la juga menjelaskan bahwa kualitas hubungan
coparental merupakan salah satu faktor penting dari father involvement. Hubungan yang baik
antara ayah dengan istrinya mampu menjadikan ayah untuk terlibat mengasuh anaknya. Teori
lain dari Lamb dkk. (dalam Wahyuni dkk., 2021) juga sejalan dengan hasil penemuan. Lamb
dkk. menyatakan adanya dukungan yang diberikan pasangannya menjadi faktor father
involvement. Ayah dapat melakukan tugas dan kewajibannya dalam mengasuh anak sebab
mendapat dukungan dari pasangannya. Keyakinan pasangan terhadap kontribusi seorang ayah
untuk mengasuh anak semakin mendorong adanya father involvement.

Hasil temuan dalam penelitian ini tak hanya membuktikan teori yang ada, melainkan
juga selaras dengan penelitian-penelitian sebelumnya dengan topik serupa. Liu dkk. (2022)
berhasil mengungkap dalam penelitiannya bahwa sikap gate-opening atau terbukanya istri pada
suaminya agar terlibat dalam pengasuhan memiliki korelasi yang signifikan dan menjadi salah
satu prediktor father involvement. Variabel lain yang juga diteliti dalam penelitian ini adalah
father’s beliefs tentang peran parental dan fathering self-efficacy. Miller dkk. (2022)
mengungkapkan bahwa para ayah yang menjadi partisipan dalam penelitiannya menyepakati
bahwa sikap istri dapat menjadi faktor father involvement. Seorang istri yang terbuka dan
mempersilakan suaminya untuk mengasuh anak dapat meningkatkan keterlibatan ayah.
Penelitian ini juga menyebutkan terdapat ayah yang memiliki hubungan kurang baik dengan
istrinya, sehingga istrinya bersikap gate-keeping atau membatasi si ayah untuk terlibat
mengasuh anak. Partisipan lain menceritakan bahwa ia dan istrinya memiliki hubungan yang
kuat dan istrinya membantu si ayah untuk terus terlibat mengasuh anaknya. Para partisipan
dalam penelitian ini sepakat bahwa sosok istri adalah pemberi dukungan utama dan secara aktif
memberikan fasilitas kepada mereka untuk mengasuh anaknya. Hal ini mendukung hasil
temuan bahwa dukungan istri dapat memengaruhi father involvement.
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Studi yang dilakukan oleh Sanjaya dkk. (2022) mengungkap pentingnya sosok istri
dalam father involvement. 1a juga menyebutkan bahwa ayah tidak menyadari kemampuan alami
atau kebutuhan untuk terlibat dalam pengasuhan, sehingga peran, sudut pandang, dan harapan
istri menjadi krusial dalam menentukan terlibatnya ayah dalam pengasuhan. Muslihatun dan
Santi (2022) membuktikan dalam penelitiannya bahwa istri yang mau mendukung dan bersedia
untuk berbagi pengasuhan dapat memengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia
dini. Seorang ayah dengan istri yang enggan berbagi pengasuhan berisiko kurangnya father
involvement dalam pengasuhan. Penelitian ini juga meneliti berbagai variabel lain selain
variabel dukungan istri, seperti jumlah anak, kemauan ayah untuk terlibat, dan lainnya. Hasil
pada penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Uzun dkk. (2023). Ia
menggali spousal support sebagai perantara persepsi peran paternal terhadap father
involvement. Hasilnya adalah dukungan pasangan memengaruhi secara signifikan father
involvement. lIstri yang mengapresiasi dan mendukung ayah agar turut mengasuh dapat
meningkatkan tingkat keterlibatan ayah dalam mengasuh anak. Penelitian lain yang mendukung
hasil temuan ini diungkapkan oleh Waroka dkk. (2024). Beberapa partisipan penelitian
mengungkapkan bahwa terlibatnya mereka dalam pengasuhan tak lepas dari peran istri yang
terus mendukung mereka untuk terus terlibat dalam mengasuh anak. Penelitian tersebut juga
mengungkap berbagai macam faktor yang menghambat keterlibatan ayah dalam pengasuhan,
yakni pekerjaan atau kesibukan mereka sebagai pencari nafkah.

Penelitian-penelitian tersebut telah membuktikan dan mendukung hasil temuan yang
serupa dengan penelitian ini, yakni adanya pengaruh dukungan dari istri yang diberikan kepada
suaminya terhadap tingkat keterlibatan pengasuhan anak sebagai seorang ayah. Istri yang
terbuka untuk mengajak dan mendukung ayah agar terlibat langsung untuk mengasuh anaknya
dapat memengaruhi ayah untuk berlaku demikian. Dukungan istri dalam pengasuhan
memungkinkan ayah untuk merasa bahwa ia diberi peluang untuk merawat dan memberi kasih
sayang kepada anaknya. Beberapa penelitian juga memasukkan variabel-variabel lain yang
memungkinkan menjadi variabel prediktor father involvement pada penelitian ini. Muslihatun
dan Santi (2022) mengungkap dalam penelitiannya bahwa kesediaan ayah untuk mengasuh
anak dan usia ketika menjadi ayah pertama kali dapat menjadi faktor father involvement.
Sanjaya (2022) juga menyatakan variabel lain dapat datang dari faktor internal ayah, seperti
self-efficacy, pandangan ayah mengenai pengasuhan, dan usia ayah. Faktor-faktor eksternal
ayah, seperti keharmonisan rumah tangga, pekerjaan, dan jumlah anak juga dapat menjadi
variabel yang menengarai father involvement.

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
dukungan dari istri terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak pada ayah yang memiliki
anak generasi alpha berusia 0-8 tahun. Hasil uji analisis regresi linear sederhana ini
menunjukkan bahwa dukungan istri dapat memengaruhi father involvement sebesar 56% secara
signifikan. Sisa koefisien determinasi tersebut, yakni 44%, dapat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal lain dalam diri ayah yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Beberapa
faktor internalnya, seperti self-efficacy dan kepercayaan ayah terhadap pengasuhan. Faktor
eksternal lain di antaranya jam kerja, jumlah anak, dan lainnya.

Saran

Pengasuhan anak merupakan sebuah tanggung jawab dan kewajiban kedua orang tua,
terutama ayah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Setiap tumbuh kembang anak
perlu diperhatikan dan ayah wajib bersedia untuk memenuhi kebutuhan anak secara spiritual,
fisik, emosional, dan sebagainya. Semua upaya dilakukan agar anak dapat menjadi individu
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yang sehat secara fisik dan psikologisnya. Persiapan atau perencanaan masa depan anak juga
sangat penting bagi ayah serta ibu.
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